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Abstract: The implementation of Big Data and Al to enhance TNI's intelligence capabilities
can make a significant contribution to addressing increasingly complex security challenges by
optimizing data collection, analysis, and interpretation to support more efficient and effective
strategic decision-making. The research problem is how to strategize the implementation of
Big Data and Al to improve TNI's intelligence capabilities in facing complex security
challenges in the digital era. The research aims to analyze the development of efficient and
secure Big Data infrastructure for TNI, the application of artificial intelligence techniques in
intelligence analysis, and the evaluation of Big Data and Al systems' performance in
supporting TNI's strategic decision-making. The findings indicate that developing efficient and
secure Big Data and Al infrastructure is crucial for strengthening intelligence and supporting
strategic decisions, though it faces challenges such as system integration, data security, and
personnel skills, necessitating investment in advanced technology and collaboration to
optimize data management and enhance TNI's responsiveness. The conclusion is that the
implementation of Big Data and Al can strengthen intelligence capabilities and support
strategic decision-making in the digital era to improve operational efficiency and effectiveness
in addressing national threats.

Keyword: Implementation of Big Data, artificial intelligence (Al), TNI's intelligence
capabilities, strategic decision-making, and infrastructure development.

Abstrak: Implementasi Big Data dan Al untuk meningkatkan kemampuan intelijen TNI
mampu memberikan kontribusi signifikan dalam menghadapi tantangan keamanan yang
semakin kompleks, dengan mengoptimalkan pengumpulan, analisis, dan interpretasi data untuk
mendukung pengambilan keputusan strategis yang lebih efisien dan efektif. Permasalahan
penelitian yaitu bagaimana strategi Implementasi Big Data dan Al untuk meningkatkan
kemampuan intelijen TNI dalam menghadapi tantangan keamanan yang kompleks di era
digital. Tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis pengembangan infrastruktur Big Data yang
efisien dan aman untuk TNI, penerapan teknik kecerdasan buatan dalam analisis intelijen, serta
evaluasi kinerja sistem Big Data dan Al dalam mendukung pengambilan keputusan strategis
TNI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengembangan infrastruktur Big Data dan Al yang
efisien dan aman untuk TNI sangat penting dalam memperkuat intelijen dan mendukung

2864 | Page


https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J
http://u.lipi.go.id/1542584529
https://doi.org/10.38035/rrj.v6i6
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:triwahyu97au@gmail.com
mailto:triwahyu97au@gmail.com

https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J, Vol. 6, No. 6, September 2024

keputusan strategis, namun menghadapi tantangan integrasi, keamanan data, dan keterampilan
personel, sehingga memerlukan investasi dalam teknologi canggih serta kolaborasi untuk
mengoptimalkan pengelolaan data dan meningkatkan respons TNI. Kesimpulan Implementasi
Big Data dan Al dapat memperkuat kapabilitas intelijen dan mendukung keputusan strategis di
era digital untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional dalam menghadapi
ancaman nasional.

Kata Kunci: Tuberkulosis Paru, Mycobacterium Tuberculosis, Kondisi Fisik Rumah.
Implementasi Big Data, kecerdasan buatan (Al), kemampuan intelijen TNI, pengambilan
keputusan strategis, dan pengembangan infrastruktur

PENDAHULUAN

Tentara Nasional Indonesia (TNI) memiliki peran vital dalam menjaga kedaulatan dan
keamanan negara, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 Pasal 30 ayat (1). Ancaman seperti terorisme, separatisme, spionase,
dan cyberwarfare membutuhkan respons cepat dan efektif dari militer, sehingga TNI harus
terus meningkatkan kemampuan intelijennya. Kemampuan intelijen TNI melibatkan
pengumpulan informasi dari berbagai sumber seperti HUMINT, OSINT, SIGINT, IMINT, dan
MASINT serta menganalisis data tersebut untuk menghasilkan intelijen yang akurat.

Teknologi Big Data dan Artificial Intelligence (Al) menawarkan solusi untuk
meningkatkan kemampuan intelijen TNI. Big Data menyediakan data dari berbagai sumber
seperti sensor dan media sosial, sementara Al membantu menganalisis data dengan kecepatan
dan akurasi yang melebihi kemampuan manusia. Kombinasi teknologi ini dapat mengatasi
tantangan dalam menangani volume dan kompleksitas data, memungkinkan deteksi ancaman
yang lebih cepat dan akurat.

Penelitian untuk memanfaatkan Big Data dan Al dalam intelijen TNI sangat penting
untuk menghadapi tantangan keamanan di era digital. Teknologi ini memungkinkan
pengumpulan dan analisis data yang lebih efisien, meningkatkan kemampuan deteksi ancaman
dan pengambilan keputusan strategis. Penting untuk melanjutkan penelitian guna
mengoptimalkan implementasi teknologi ini agar TNI lebih siap menghadapi ancaman yang
berkembang.

Masalah yang dihadapi TNI dalam mengembangkan intelijen meliputi volume dan
kompleksitas data serta keterbatasan sumber daya manusia. Kendala ini menghambat
kemampuan intelijen tradisional, yang membutuhkan personel terlatih untuk mengelola dan
menganalisis data. Mengingat tantangan ini, implementasi Big Data dan Al perlu diteliti lebih
lanjut untuk memastikan efektivitas dan kecocokan dengan kebutuhan intelijen TNI.

Kebaruan ilmiah dari penelitian ini terletak pada fokus khusus terhadap Implementasi
Big Data dan Al Untuk Meningkatkan Kemampuan Intelijen TNI dalam menghadapi tantangan
keamanan yang kompleks di era digital. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih
banyak berfokus pada institusi sipil, penelitian ini akan menganalisis bagaimana strategi
Implementasi Big Data dan Al untuk meningkatkan kemampuan intelijen TNI dalam
menghadapi tantangan keamanan yang kompleks di era digital?. Dengan melakukan studi ini,
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman teoritis tentang integrasi Big
Data dan Al dalam konteks intelijen militer, dengan pengembangan model konseptual yang
menggambarkan hubungan yang kompleks antara teknologi Big Data dan Al serta berpotensi
meningkatkan literatur akademik yang dapat menjadi landasan bagi penelitian lebih lanjut
dalam bidang intelijen militer dan teknologi informasi.

Permasalahan utama yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana
strategi Implementasi Big Data dan Al untuk meningkatkan kemampuan intelijen TNI dalam
menghadapi tantangan keamanan yang kompleks di era digital?. Fokus penelitian ini dibagi
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menjadi beberapa pertanyaan, yaitu: (1) Bagaimana pengembangan infrastruktur Big Data
yang efisien dan aman untuk TNI? (2) Bagaimana penerapan teknik kecerdasan buatan
machine learning, natural language processing, dan computer vision dalam analisis intelijen?
(3) Bagaimana evaluasi kinerja sistem Big Data dan Al dalam mendukung pengambilan
keputusan strategis TNI?

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Menganalisis
pengembangan infrastruktur Big Data yang efisien dan aman untuk TNI serta Menganalisis
penerapan teknik kecerdasan buatan machine learning, natural language processing, dan
computer vision dalam analisis intelijen dan Mengevaluasi kinerja sistem Big Data dan Al
dalam mendukung pengambilan keputusan strategis TNI. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi yang konkret bagi peningkatan efisiensi dalam pengolahan intelijen,
mempercepat identifikasi dan respons terhadap ancaman, serta mendukung pengambilan
keputusan strategis secara lebih akurat dan tepat waktu.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena relevansinya dengan objek
penelitian, yaitu implementasi big data dan artificial intelligence (Al) untuk meningkatkan
kemampuan intelijen TNI. Metode ini dipilih karena mampu memberikan deskripsi yang
mendalam mengenai fenomena seperti strategi, kebijakan, dan implementasi teknologi dalam
konteks militer. Data dikumpulkan dalam bentuk kata-kata dan gambar, bukan angka, sehingga
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif terkait isu-isu intelijen dan keamanan
nasional. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam
mengumpulkan dan menganalisis data terkait penggunaan big data dan Al untuk mendukung
kemampuan intelijen. Dengan wawasan teoritis dan pemahaman yang mendalam, peneliti
dapat melakukan observasi, wawancara, dan analisis yang mendetail. Hal ini memungkinkan
peneliti mengkonstruksi situasi sosial yang kompleks dan mengaitkannya dengan kebutuhan
operasional TNI, sehingga dapat menghasilkan rekomendasi yang tepat untuk pengembangan
strategi intelijen di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berdasarkan pada data yang dikumpulkan melalui metode
wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi dokumen resmi terkait implementasi Big
Data dan Al. Pengembangan infrastruktur Big Data yang efisien dan aman bagi TNI melibatkan
perancangan sistem yang mampu mengelola data dalam jumlah besar secara efektif dan
melindungi dari ancaman siber. Meskipun potensi teknologi Big Data dan Al sangat besar
dalam mendukung intelijen, seperti pengumpulan data masif, analisis prediktif, dan deteksi
dini, TNI masih menghadapi tantangan dalam hal integrasi teknologi, keamanan data militer,
kekurangan tenaga ahli, dan strategi pengelolaan data yang memadai. Oleh karena itu,
peningkatan infrastruktur teknologi menjadi penting untuk mengoptimalkan penggunaan Big
Data dan Al dalam mendukung kemampuan intelijen TNI. Untuk memastikan keberhasilan
implementasi, TNI perlu membangun infrastruktur yang skalabel, aman, handal, cepat dalam
pemrosesan, mampu berintegrasi dengan sistem yang ada, dan memiliki penyimpanan yang
memadai. Selain itu, diperlukan kebijakan dan regulasi yang jelas mengenai penggunaan Big
Data dan Al dalam konteks militer.

Integrasi Big Data dan Al dapat mendukung pengambilan keputusan strategis di TNI
dengan menangani peningkatan volume dan kompleksitas data. Infrastruktur Big Data yang
ideal harus mampu menampung volume data yang besar dan memproses data dengan kecepatan
tinggi. TNI perlu memastikan keamanan dan kerahasiaan data melalui enkripsi data dan akses
otorisasi yang kuat. Integrasi Big Data dan Al juga dapat meningkatkan respons TNI terhadap
ancaman keamanan dengan mendeteksi ancaman cyber secara akurat dan cepat.
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Evaluasi kinerja sistem Big Data dan Al dalam mendukung pengambilan keputusan
strategis TNI melibatkan analisis seberapa efektif teknologi tersebut dalam meningkatkan
kecepatan, akurasi, dan kualitas informasi yang digunakan untuk keputusan operasional dan
strategis. Sistem Big Data menyediakan kapasitas untuk mengumpulkan dan menganalisis
volume data yang besar secara real-time, sementara Al, termasuk machine learning, NLP, dan
computer vision, memperkaya analisis data dengan mengidentifikasi pola, prediksi ancaman,
dan ekstraksi informasi penting. Evaluasi mencakup aspek efisiensi proses data, ketepatan hasil
analitik, keamanan data, serta dampaknya pada kesiapan dan responsivitas TNI terhadap situasi
yang berkembang. Hasil evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa teknologi yang
diimplementasikan benar-benar memberikan nilai tambah dalam konteks pertahanan dan
keamanan nasional.

Implementasi Big Data dan Al di TNI

Pembahasan dalam penelitian ini menitikberatkan pada implementasi Big Data dan Al.
Pengembangan infrastruktur Big Data yang efisien dan aman untuk TNI adalah krusial untuk
memperkuat kapabilitas intelijen dan mendukung pengambilan keputusan strategis di era
digital. Big Data menyediakan potensi yang sangat besar dalam menganalisis informasi, yang
memungkinkan pendeteksian pola dan tren yang sulit dijangkau dengan metode tradisional.
Untuk memanfaatkan potensi ini, TNI harus mengelola dan memproses data dari berbagai
sumber, termasuk sensor, data intelijen, dan media sosial, guna meningkatkan kesiapan dan
respons terhadap situasi yang dinamis. Namun, pengembangan infrastruktur Big Data
dihadapkan pada berbagai tantangan signifikan, seperti integrasi teknologi baru dengan sistem
yang ada saat ini, yang mungkin memerlukan adaptasi atau penggantian sistem lama. Selain
itu, isu keamanan data sangat penting, karena data militer yang sensitif harus dilindungi dari
ancaman siber yang semakin canggih. Keterbatasan sumber daya manusia yang terampil juga
merupakan tantangan besar, mengingat pengelolaan dan analisis Big Data memerlukan
keterampilan teknis khusus. Oleh karena itu, langkah-langkah seperti adaptasi teknologi,
pengembangan pelatihan yang memadai, dan kerjasama dengan institusi pendidikan serta
perusahaan teknologi menjadi sangat penting untuk mengatasi kendala ini dan memastikan
implementasi yang efektif dan aman.

Penerapan Al seperti Machine Learning, NLP dan Computer Vision dalam analisis
intelijen telah membawa perubahan signifikan dalam cara TNl mengolah dan memanfaatkan
data. Machine Learning memungkinkan sistem untuk mempelajari pola dari data besar dan
menghasilkan prediksi yang lebih akurat dengan menggunakan algoritma pembelajaran yang
terus berkembang. Ini mempercepat proses analisis dan memungkinkan deteksi ancaman
dengan lebih cepat dan tepat. NLP, di sisi lain, memungkinkan komputer untuk memproses
dan memahami teks dari berbagai sumber, seperti dokumen intelijen, komunikasi, dan media
sosial. Teknik ini mengekstrak informasi penting, memahami konteks, dan menganalisis
sentimen, yang sangat berguna untuk mengidentifikasi potensi ancaman dan memantau
perkembangan situasi secara real-time. Computer Vision, sebagai teknik Al lainnya, fokus
pada analisis visual dari gambar dan video, seperti citra satelit dan rekaman kamera pengawas,
untuk mendeteksi objek, aktivitas, dan wajah mencurigakan. Integrasi ketiga teknik ini secara
signifikan meningkatkan kapasitas analisis intelijen TNI, mempercepat pengambilan
keputusan, dan memberikan keunggulan taktis dalam pengawasan dan pemantauan area yang
luas.

Evaluasi kinerja sistem Big Data dan Al menunjukkan bahwa teknologi ini secara
substansial meningkatkan efisiensi operasional dan pengambilan keputusan strategis di TNI.
Dengan kemampuan untuk mengolah data besar dan kompleks, serta melakukan analisis
otomatis dengan kecepatan dan akurasi yang lebih tinggi daripada metode manual, TNI dapat
merespons ancaman dengan lebih efektif dan cepat. Teknologi Machine Learning
mempercepat analisis data dan memberikan wawasan yang lebih dalam, sedangkan NLP
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meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam mengekstrak informasi relevan dari teks.
Computer Vision memperkuat pengawasan dan deteksi ancaman melalui analisis visual yang
otomatis. Untuk memaksimalkan manfaat teknologi ini, pelatihan berkelanjutan bagi personel
TNI dan investasi dalam infrastruktur yang tepat sangat penting. Dengan dukungan pelatihan
yang memadai dan infrastruktur yang canggih, TNI dapat memastikan kesiapan dan respons
yang lebih efektif dalam menghadapi situasi keamanan yang dinamis dan kompleks. Evaluasi
kinerja menegaskan bahwa integrasi Big Data dan Al memberikan nilai tambah yang
signifikan, meningkatkan efisiensi operasional dan kemampuan analisis intelijen TNI.

Pengembangan Infrastruktur Big Data TNI

Dari penelitian ini, Berdasarkan pembahasan, maka Pengembangan infrastruktur Big
Data yang efisien dan aman untuk TNI adalah aspek krusial dalam memperkuat kapabilitas
intelijen dan mendukung pengambilan keputusan strategis di era digital. Big Data menawarkan
potensi besar dalam analisis informasi melalui pengumpulan, penyimpanan, dan pemrosesan
data dalam volume besar, yang memungkinkan identifikasi pola dan tren yang tidak terjangkau
dengan metode tradisional. Meski demikian, pengembangan infrastruktur ini menghadapi
tantangan seperti integrasi dengan sistem yang ada, perlindungan terhadap ancaman siber, dan
kekurangan sumber daya manusia terampil. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan
pengembangan infrastruktur yang skalabel dan aman, investasi dalam penyimpanan data serta
komputasi berkecepatan tinggi, serta pelaksanaan program pelatihan formal. Kerjasama
dengan institusi pendidikan dan perusahaan teknologi serta penerapan kebijakan dan regulasi
yang jelas mengenai penggunaan Big Data dan Al juga merupakan langkah penting untuk
memastikan implementasi yang efektif. Dengan pendekatan strategis dan solusi yang tepat,
TNI dapat memanfaatkan teknologi ini untuk meningkatkan kapabilitas intelijen, mempercepat
pengambilan keputusan, dan meningkatkan efisiensi serta efektivitas operasional dalam
menjalankan tugas-tugas keamanan nasional.

Dalam era digital yang semakin kompleks, keamanan nasional dan operasional militer
tidak lagi hanya bergantung pada kekuatan fisik atau senjata konvensional, tetapi juga pada
kemampuan untuk memanfaatkan teknologi canggih, seperti Big Data dan Artificial
Intelligence (Al). Tentara Nasional Indonesia (TNI) menghadapi tantangan yang semakin besar
dalam mengelola data yang luas dan beragam, serta memerlukan pendekatan yang lebih
canggih untuk mengolah informasi yang dapat diandalkan bagi pengambilan keputusan
strategis. Penelitian ini menyoroti tiga poin utama: pentingnya pengembangan infrastruktur Big
Data, penerapan teknik Al dalam analisis intelijen, dan evaluasi Kinerja sistem Big Data dan
Al dalam pengambilan keputusan strategis.

Pentingnya Infrastruktur yang Efisien dan Aman

Infrastruktur Big Data yang efisien dan aman adalah fondasi yang krusial bagi
peningkatan kapabilitas intelijen TNI. Dalam konteks ini, infrastruktur Big Data harus mampu
mengelola volume data yang sangat besar, yang dikenal sebagai "V" pertama dari Big Data:
Volume. Data yang dihasilkan dari berbagai sumber, baik internal maupun eksternal, harus
dikumpulkan, disimpan, dan diolah dengan cepat dan akurat untuk mendukung pengambilan
keputusan.

Selain itu, infrastruktur ini harus dirancang dengan keamanan yang ketat untuk
melindungi data sensitif dari ancaman cyber. Keamanan siber dalam pengelolaan Big Data
sangat penting karena data intelijen bersifat sangat rahasia dan rentan terhadap berbagai bentuk
serangan. Pengembangan protokol keamanan yang kuat dan penggunaan enkripsi data adalah
langkah-langkah esensial dalam melindungi data dari akses yang tidak sah dan kebocoran
informasi.
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Identifikasi Pola dan Tren melalui Big Data

Salah satu keunggulan utama dari Big Data adalah kemampuannya untuk
mengidentifikasi pola dan tren yang tidak dapat terdeteksi oleh metode tradisional. Dalam
konteks militer, ini berarti bahwa TNI dapat mengidentifikasi ancaman yang muncul,
menganalisis perilaku musuh, dan memprediksi pergerakan berdasarkan data historis dan real-
time. Hal ini sangat penting dalam pengambilan keputusan yang proaktif dan tepat waktu.

Studi yang dilakukan oleh Chen, Chiang, dan Storey (2012) menyoroti bahwa
kemampuan analitik Big Data memungkinkan organisasi untuk mendapatkan wawasan yang
lebih dalam dan lebih luas tentang kondisi lingkungan mereka. Dalam kasus TNI, ini berarti
peningkatan kapasitas untuk mengantisipasi ancaman dan merespons dengan lebih cepat dan
efektif.

Penerapan Teknik Al dalam Analisis Intelijen

Teknik-teknik Al seperti Machine Learning, Natural Language Processing (NLP), dan
Computer Vision telah membawa perubahan signifikan dalam cara TNI mengelola dan
menganalisis data. Machine Learning, misalnya, memungkinkan analisis prediktif yang lebih
akurat dengan mengidentifikasi pola dari data besar yang sebelumnya tidak dapat diidentifikasi
oleh manusia. Dengan mengotomatisasi proses analitik, Machine Learning membantu TNI
dalam menyaring data yang relevan dan mengurangi beban analisis manual yang memakan
waktu.

NLP memungkinkan analisis teks secara otomatis, yang sangat berguna dalam
memahami informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, termasuk komunikasi musuh,
laporan intelijen, dan media sosial. NLP dapat mengidentifikasi sentimen, topik, dan entitas
penting dalam teks, yang memungkinkan TNI untuk memproses informasi dalam jumlah besar
secara efisien. Computer Vision, di sisi lain, memungkinkan TNI untuk menganalisis citra dan
video dari pengawasan udara, satelit, dan kamera di lapangan. Melalui analisis gambar, TNI
dapat mengidentifikasi objek atau aktivitas mencurigakan yang memerlukan perhatian segera.

Namun, penerapan teknik-teknik ini memerlukan investasi yang signifikan dalam
infrastruktur dan pelatihan personel. Infrastruktur Al harus mampu menangani data besar dan
memprosesnya dalam waktu yang singkat. Selain itu, pelatihan personel dalam penggunaan
dan interpretasi hasil Al adalah kunci untuk memaksimalkan manfaat teknologi ini. Pelatihan
berkelanjutan memastikan bahwa personel TNI tidak hanya mampu menggunakan teknologi
Al, tetapi juga dapat memahami keterbatasan dan risiko yang terkait dengan penggunaannya.

Schmidhuber (2015) mencatat bahwa Al memerlukan pelatihan dan adaptasi yang
terus-menerus, karena algoritma dan teknologi terus berkembang. Oleh karena itu, penting bagi
TNI untuk mengembangkan program pelatihan yang berkelanjutan untuk menjaga agar
personel tetap up-to-date dengan perkembangan terbaru dalam teknologi Al.

Evaluasi Kinerja Sistem Big Data dan Al dalam Pengambilan Keputusan Strategis

Evaluasi kinerja sistem Big Data dan Al menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam
efisiensi dan efektivitas operasional TNI. Sistem Big Data memungkinkan integrasi dan
analisis data dari berbagai sumber, yang memberikan pandangan menyeluruh tentang situasi
keamanan. Hal ini memungkinkan TNI untuk mengadopsi pendekatan yang lebih holistik
dalam merencanakan dan mengeksekusi operasi militer.

Integrasi sistem Big Data dan Al menggantikan proses manual yang memakan waktu
dan rawan kesalahan. Sebagai contoh, analisis yang sebelumnya membutuhkan waktu
berminggu-minggu kini dapat diselesaikan dalam hitungan jam atau bahkan menit,
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis data.

Penggunaan Big Data dan Al dalam pengambilan keputusan strategis memiliki dampak
yang signifikan terhadap kemampuan TNI untuk merespons ancaman. Sistem ini tidak hanya
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membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih cepat, tetapi juga lebih akurat karena
didukung oleh analisis data yang komprehensif. Hal ini memberikan TNI keunggulan strategis
dalam menghadapi tantangan keamanan yang semakin kompleks.

Namun, implementasi teknologi ini juga memerlukan penilaian berkala untuk
memastikan bahwa sistem berjalan dengan efisien dan memberikan nilai tambah yang
diharapkan. Penilaian kinerja harus mencakup evaluasi terhadap kecepatan pemrosesan data,
akurasi prediksi, serta dampak dari keputusan yang dihasilkan oleh sistem.

Penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan infrastruktur Big Data yang
efisien dan aman, penerapan teknik Al dalam analisis intelijen, dan evaluasi kinerja sistem Big
Data dan Al dalam mendukung pengambilan keputusan strategis di TNI. Dengan
mengintegrasikan teknologi canggih ini, TNI dapat meningkatkan kapabilitas intelijen dan
operasionalnya, yang pada akhirnya mendukung keamanan nasional di era digital yang
dinamis.

Pelatihan dan pengembangan kapasitas personel TNI harus terus ditingkatkan untuk
memastikan bahwa teknologi ini digunakan secara efektif dan efisien. Dengan investasi yang
tepat dalam infrastruktur dan pelatihan, TNI akan dapat memaksimalkan potensi Big Data dan
Al, memberikan keunggulan strategis dalam mempertahankan kedaulatan dan keamanan
nasional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa poin penting yang menjadi kesimpulan
dari kajian ini. Pertama, Pengembangan infrastruktur Big Data yang efisien dan aman untuk
TNI sangat penting dalam memperkuat kapabilitas intelijen dan mendukung pengambilan
keputusan strategis di era digital. Dengan kemampuan mengumpulkan, menyimpan, dan
menganalisis data dalam volume besar, Big Data dapat mengidentifikasi pola dan tren yang
tidak terdeteksi oleh metode tradisional.

Kedua, Penerapan teknik Al seperti Machine Learning, Natural Language Processing
(NLP), dan Computer Vision dalam analisis intelijen telah mengubah cara TNI mengelola dan
menganalisis data. Integrasi ketiga teknik ini meningkatkan efisiensi analisis intelijen, namun
memerlukan investasi dalam infrastruktur dan pelatihan berkelanjutan bagi personel TNI untuk
memaksimalkan manfaatnya dalam mempercepat pengambilan keputusan dan meningkatkan
keamanan nasional.

Ketiga, Evaluasi kinerja sistem Big Data dan Al dalam mendukung pengambilan
keputusan strategis di TNI menunjukkan kemajuan signifikan dalam efisiensi dan efektivitas
operasional. Sistem Big Data memungkinkan integrasi dan analisis data dari berbagai sumber,
memberikan pandangan menyeluruh tentang situasi keamanan. Penerapan teknologi Big Data
dan Al menggantikan proses manual yang memakan waktu, memungkinkan personel TNI
fokus pada tugas strategis. Pelatihan berkelanjutan bagi personel sangat penting untuk
memaksimalkan manfaatnya, mendukung strategi proaktif dan memberikan nilai tambah dalam
keamanan nasional.
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